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Abstract

Reading is one of the crucial lessons for learners, especially when they learn English. English
learners are usually able to read the text well, but many of them cannot understand the content of
the text. Several previous studies found strategies that can help students in reading
comprehension, that is metacognitive strategies. However, there has been no research involving
English language students in remote areas, while it is known that there are still many schools
located in remote areas where students require different treatment than schools in urban areas.
Therefore, this article tries to describe a study that explore further about metacognitive strategies
for understanding reading English by students in remote areas. Using a qualitative descriptive
design, this study describes the results through reading comprehension test, MARSI questionnaire
and semi-structured interview. The results show that students in remote areas have good
awareness in the use of metacognitive reading strategies. However, it didn’t have much effect on
the students' reading comprehension test results. It is because several other factors such as
interest, background knowledge of students and the role of the teacher also have a great influence
on students' reading comprehension.

Keywords: metacognitive strateqy; english reading comprehension; remote area.

Abstrak

Membaca merupakan salah satu pembelajaran yang krusial bagi pembelajar terutama ketika
mereka mempelajari bahasa inggris. Pembelajar bahasa inggris biasanya mampu membaca teks
dengan baik, namun banyak dari mereka yang belum bisa memahami isi dari teks tersebut.
Beberapa penelitian terdahulu menemukan strategi yang dapat membantu siswa dalam
pemahaman membaca yaitu strategi metakognitif. Namun, belum ada penelitian yang
melibatkan pelajar bahasa inggris di daerah terpencil, sedangkan diketahui bahwa masih
banyak sekolah yang bertempat di dearah terpencil dimana siswanya memerlukan perlakuan
yang berbeda dibandingkan sekolah di daerah urban. Oleh karena itu, artikel ini akan mencoba
menjabarkan sebuah penelitian yang akan mengeksplor lebih jauh mengenai strategi
metakognitif terhadap pemahaman membaca teks berbahasa inggris oleh siswa di daerah
terpencil. Menggunakan desain deskriptif kualitatif, penelitian ini menjabarkan hasil penelitian
melalui tes pemahaman membaca, kuesioner MARSI dan wawancara semi-terstruktur. Hasil
menunjukkan bahwa siswa di daerah terpencil memiliki kesadaran yang baik dalam
penggunaan strategi membaca metakognitif. Namun, hal itu tidak banyak berpengaruh terhadap
hasil tes pemahaman membaca siswa. Hal ini dikarenakan beberapa faktor lain seperti
ketertarikan, latar belakang pengetahuan siswa serta peranan guru juga berpengaruh besar
terhadap pemahaman membaca siswa.

Kata Kunci: strategi metakognitif; pemahaman membaca bahasa inggris; daerah tertinggal.
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PENDAHULUAN

Membaca adalah salah satu kemampuan yang harus dikuasi terutama ketika
seseorang mempelajari bahasa inggris selain dari menulis, berbicara dan
mendengarkan. Dengan membaca teks berbahasa inggris, siswa akan mendapatkan
berbagai informasi yang akan menambah wawasan mereka seperti pengetahuan
mengenai kosakata dan struktur bahasa inggris maupun ilmu pengetahuan yang
merupakan isi dari teks yang dibaca. Namun, perlu digaris bawahi bahwa membaca
adalah salah satu kemampuan yang kompleks karena melibatkan berbagai komponen
dan variabel seperti penggunaan strategi membaca serta latar belakang pengetahuan
yang berbeda pada setiap pembaca (Rianto, 2021). Selain itu, dalam membaca, siswa
yang mempelajari bahasa inggris juga dituntut untuk memiliki kompetensi bahasa
inggris yang memadai, salah satunya adalah dengan menguasai kosakata maupun
struktur kalimat bahasa inggris yang sangat berbeda dari bahasa keseharian siswa. Sifat
kompleks dalam membaca inilah yang sering kali menjadikan banyak siswa yang
mempelajari bahasa inggris terutama di Indonesia masih merasa kesulitan dalam
memahami apa yang mereka baca.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Snow (2002) & Eskey (2005) menemukan
bahwa dalam tingkatan pembelajar tertentu, masih terdapat banyak pembelajar bahasa
asing merasa kesulitan untuk memahami teks bahasa asing meskipun mereka memiliki
kompetensi bahasa yang mumpuni. Diketahui, dua hal yang membuat siswa kesulitan
dalam meningkatkan pemahaman membaca mereka adalah mereka tidak mengetahui
strategi apa yang efektif untuk mereka gunakan dalam memahami bacaan dan mereka
juga tidak memahami bagaimana meningkatkan kemampuan membaca mereka
menggunakan strategi tersebut (Wahyuni, Ratmanida & Marlina, 2018). Lalu ketika
siswa mengalami kesulitan dalam membaca teks asing dapat dipastikan mereka tidak
memanfaatkan kemampuan pemahaman mereka, pemantauan memori dan proses
kognitif mereka dengan baik (Flavell, 1979; Aflah, 2017). Oleh karena itu, penting sekali
bagi siswa untuk menerapkan berbagai strategi dan pendekatan yang mampu
mendukung mereka dalam memahami bacaan teks berbahasa inggris.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti ketika melaksanakan
program pelatihan guru di salah satu sekolah menengah pertama di Karawang, peneliti
menemukan beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam mempelajari bahasa inggris
terutama dalam membaca. Masalah pertama adalah kurangnya pengetahuan siswa
terhadap kosakata bahasa inggris yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan baik
dalam pengucapan kata per kata maupun memahami isi dari teks tersebut. Laluy,
masalah yang kedua adalah ketika siswa mampu membaca setiap kata dari teks
berbahasa inggris dengan baik namun mereka belum mampu memahami isi
keseluruhan dari teks tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa tidak bisa memahami
dengan baik pelajaran yang sedang didiskusikan dan mendapatkan nilai yang rendah
pada ujian bahasa inggris mereka.

Strategi membaca metakognitif dapat menjadi salah satu solusi untuk
memecahkan masalah diatas. Metakognisi atau dikenal juga dengan kemampuan
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berpikir yang dimiliki seseorang dalam mengontrol pemikirannya menjadi dasar dalam
pemahaman membaca dimana siswa akan diarahkan untuk mampu memantau
pemikiran mereka, mengontrol pengetahuan yang didapat dari pengalaman mereka,
dan meningkatkan pemahaman mereka dalam membaca (Zhussupovaa & Kazbekova,
2016). Baker (2002) berpendapat bahwa tujuan dari strategi metakognitif adalah untuk
mengajarkan siswa bagaimana membuat sebuah tujuan dalam membaca dan
menjadikan siswa pembaca yang mandiri. Berikut adalah hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Phakiti (2008) yang diambil dari Zhang dan Seepho (2013), ditemukan
bahwa dalam tes membaca akademik, terdapat perbedaan yang mencolok antara siswa
dengan nilai tinggi dan rendah. Siswa dengan nilai tinggi cenderung mneggunakan lebih
banyak strategi metakognitif dibandingkan dengan temannya yang mendapat nilai
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kolic-Vehovec &
Bajsanski (2006), mereka menemukan korelasi antara strategi metakognitif dengan
pemahaman membaca. Hasil penelitian mereka menunjukkan hubungan yang signifikan
antara kesadaran penggunaan strategi metakognitif dengan pemahaman membaca
dimana pembaca pada tingkat lanjut secara sadar menerapkan strategi metakognitif
yang bervariasi dalam memahami apa yang mereka baca. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa strategi metakognitif memiliki dampak positif terhadap pemahaman
membaca siswa.

Namun demikian, meski banyak peneliti telah mengakui bahwa strategi
metakognitif dapat meningkatkan pemhaman siswa dalam membaca, belum ada
penelitian yang menerapkan strategi ini di sekolah yang terdapat di wilayah tertinggal.
Padahal kita ketahui masih banyak daerah tertinggal terutama di Indonesia dimana
daerah tersebut kebanyakan tidak mendapatkan akses yang sama dengan daerah di
kota - kota besar. Oleh karena itu, kali ini peneliti akan mencoba menggali lebih dalam
mengenai penggunaan strategi membaca metakognitif pada pelajaran bahasa inggris di
salah satu sekolah menengah pertama yang bertempat di daerah tertinggal tepatnya di
Kecamatan Cilebar, Karawang.

Mengetahui berbagai strategi metakognitif yang digunakan pada siswa di daerah
tertinggal dan bagaimana penggunaannya terhadap pemahaman membaca teks bahasa
inggris akan menjadi fokus utama tujuan dari penelitian ini. Tidak seperti kebanyakan
penelitian sebelumnya yang melakukan penelitian mengenai teks akademik pada siswa
di universitas, penelitian kali ini akan menggunakan berbagai jenis teks seperti teks
deskripsi, teks naratif, teks prosedur dan berbagai teks lainya yang diajarkan di sekolah
menengah pertama. Keputusan pemilihan teks tersebut didasarkan atas pertimbangan
partisipan yang masih duduk di kelas 9 SMP.

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian diatas, berikut rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah seberapa jauh siswa SMP di daerah tertinggal menggunakan
strategi metakognitif dalam pemahaman membaca teks berbahasa inggris?.
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METODE

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplor lebih jauh mengenai
penggunaan strategi metakognitif sehingga peneliti akna menggunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk
mengidentifikasikan sifat, kejadian dan mendistribusikan variabel tanpa ada proses
yang di manipulasi (Ary, Jacobs & Sorensen, 2010). Lalu, penelitian ini melibatkan enam
orang siswa kelas 9 SMP yang berlokasi di daerah tertinggal. Partisipan tersebut dipilih
dengan menggunakan ‘purposive sampling’ dimana dipilih berdasarkan 3 hal yaitu
mereka berasal dari sekolah yang sama, mereka berada pada tingkatan yang sama dan
mereka selalu hadir pada setiap pembelajaran bahasa inggris.

Selain itu, untuk menjaga data yang dikumpulkan tetap valid dan dapat
diandalkan, peneliti akna mengguanakan metode triangulasi. Menurut Patton (1999),
triangulasi adalah metode yang digunakan untuk mengembangkan pemahaman secara
komprehensif dengan menggunakan beberapa sumber data. Dengan begitu, terdapat
tiga metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu tes pemahaman membaca
bahasa inggris, kuesioner menggunakan instrumen MARSI, dan wawancara semi-
terstruktur. Dalam pengumpulan data melalui tes pemahaman membaca bahasa inggris,
peneliti akan menggunakan soal - soal yang diambil dari ujian akhir sekolah kelas 9
sehingga hasilnya dapat diandalkan. Lalu, instrumen MARSI akan menjadi alat ukur
untuk mengetahui beragam strategi metakognitif yang digunakan partisipan saat
mengerjakan tes pemahaman membaca bahasa inggris. MARSI memiliki tiga komponen
utama dengan total 30 strategi membaca didalamnya. 13 poin adalah strategi global
yang merujuk pada pemahaman mengenai tujuan dari membaca, mengulas ulang isi
bacaan dan memprediksi isi dari bacaan tersebut. Lalu, 8 poin merupakan strategi
pemecahan masalah yang merujuk pada strategi yang dilakukan jika pembaca
mengalami kesulitan dalam memahami isi teks. Terakhir, terdapat 9 poin yang
merupakan strategi pendukung yang merujuk pada penggunaan referensi eksternal
seperti membuat catatan. Ketiga komponen ini akan saling mempengaruhi satu sama
lain dan membentuk makna dari teks yang dibaca (Maasum & Maarof, 2012). Instrumen
MARSI ini akan diukur menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5 dimana 1 berarti
“tidak pernah sama sekali” dan 5 berarti “selalu”. Metode pengumpulan data
selanjutnya adalah melakukan wawancara semi-terstruktur guna mendapatkan
informasi lebih lanjut mengenai penggunaan strategi membaca metakognitif dari
partisipan.

Selanjutnya, dalam menganalisis data, peneliti akan menggunakan model analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman pada (1984) dikutip dari
Irfiana (2020). Model interaktif ini akan menuntun peneliti untuk dapat menganalisis
data baik ketika peneliti berada di lapangan maupun setelah mengumpulkan data di
lapangan. Miles dan Huberman (1984) menyatakan terdapat empat tahapan dalam
menganalisis data melalui model interaktif yaitu pengumpulan data (data collection),
pengurangan data (data reduction), tampilan data (data display) dan verifikasi atau
penarikan kesimpulan (verification / withdrawal conclusion).
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Data collection
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Verification/conclusions
based on inferences from
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Gambar 1. Tahapan model interaktif Miles & Huberman (1984)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Poin ini akan menjabarkan mengenai hasil dari penghitungan deskriptif mengenai
strategi metakognitif siswa yang diukur melalui instrumen MARSI yang dikembangkan
oleh Mokhtari & Reichard (2002) menggunakan skala Likert dan hasil tes pemahaman
membaca bahasainggris siswa di daerah terpencil. Instrumen MARSI ini dibagi menjadi
tiga kategori yaitu strategi membaca global (global reading strategies), strategi
pemecahan masalah (problem-solving strategies) dan strategi pendukung (support
strategies).

Strategi Membaca Global
Tabel 1. Skor Penggunaan Strategi Membaca Metacognitif

No Pernyataan Rata-rata Predikat

1  Saya memiliki tujuan dalam pikiran ketika saya 4.33 Tinggi
membaca

2 Saya memikirkan apa yang saya ketahui untuk 3.83 Tinggi
membantu saya memahami apa yang saya baca

3 Saya melihat - lihat teks terlebih dahulu sebelum 5 Tinggi
membaca

4  Saya memikirkan apakah isi teks tersebut sesuai 2.16 Rendah
dengan tujuan membaca saya.

5 Saya membaca teks dengan memperhatikan 2.66 Sedang
karakteristik seperti panjang dan struktur
kalimatnya

6 Saya memutuskan apa yang harus dibaca dengan 35 Tinggi
cermat dan apa yang harus diabaikan

7  Saya menggunakan gambar dalam teks untuk 4.5 Tinggi
meningkatkan pemahaman saya

8 Saya menggunakan petunjuk konteks untuk 4.5 Tinggi

membantu saya lebih memahami apa yang saya baca
9 Saya menggunakan bantuan tipografi seperti huruf 4.33 Tinggi
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tebal dan miring untuk mengidentifikasi informasi

utama

10 Saya secara kritis menganalisis dan mengevaluasi 3.83 Tinggi
informasi yang disajikan dalam teks.

11 Saya memeriksa pemahaman saya ketika saya 3.83 Tinggi
menemukan informasi yang bertentangan.

12 Saya mencoba menebak tentang materi apa ketika 35 Tinggi
saya membaca

13 Saya memeriksa untuk melihat apakah tebakan saya 2.83 Sedang
tentang teks itu benar atau salah
Rata - rata keseluruhan 3.75 Tinggi

Tabel 1 menunjukkan 13 strategi yang mencerminkan strategi membaca global.
Table 1 juga mengindikasikan bahwa semua siswa yang diteliti melakukan pengamatan
awal dengan melihat-lihat teks terlebih dahulu sebelum membacanya (x = 5),
dinyatakan dengan predikat paling tinggi. Lalu, satu item yang memiliki predikat paling
rendah adalah ‘berpikir apakah teks yang mereka baca sesuai dengan tujuan mereka
atau tidak’ (x = 2.16). Predikat rendah ini megindikasikan bahwa siswa di daerah
terpencil tidak memiliki banyak ketertarikan dalam penggunaan item strategi tersebut
sehingga siswa jarang menggunakannya dalam memahami bacaan bahasa inggris.
Meskipun siswa yang diteliti menunjukkan beberapa kelemahan dalam penggunaan
strategi membaca global dalam beberapa item, siswa SMP di daerah tertinggal memiliki
hasil yang positif terhadap penggunaan strategi membaca global secara keseluruhan
dengan rata-rata 3.75 yang dinyatakan dengan predikat tinggi.

Strategi Pemecahan Masalah
Tabel 2. Skor Penggunaan Strategi Pemecahan Masalah

No Pernyataan Rata-rata Predikat
1 Saya membaca perlahan dan hati-hati untuk 2.83 Sedang
memastikan saya mengerti apa yang saya baca
2 Saya mencoba untuk kembali fokus ketika saya 3.83 Tinggi
kehilangan konsentrasi.
3 Saya menyesuaikan kecepatan membaca saya sesuai 3.5 Tinggi

dengan apa yang saya baca, ketika sulit dimengerti,
saya membaca perlahan, dan sebaliknya

4  Ketika teks menjadi sulit, saya lebih memperhatikan 3.66 Tinggi
apa yang saya baca

5 Saya berhenti sejenak untuk memikirkan apa yang 3.83 Tinggi
saya baca

6 Saya mencoba membayangkan dan membuat 3.33 Sedang

ilustrasi dari teks tersebut untuk membantu
mengingat apa yang saya baca
7  Ketika teks menjadi sulit, saya membaca ulang untuk 4.16 Tinggi
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2.5

3.45

Sedang

Sedang

Tabel 2 menunjukkan 8 item strategi pemecahan masalah dimana item tersebut
dapat digunakan oleh siswa Ketika mereka mengalami kesulitan dalam memahami
bacaan teks berbahasa inggris. Membaca ulang untuk meningkatkan pemahaman siswa
ketika mereka mengalami kesulitan dalam memahami bacaan mempunyai predikat
tertinggi (x = 4.16). Hal ini mengimplikasikan bahwa siswa secara sadar mengetahui
kelemahan mereka dalam membaca dengan baik sehingga mereka akan berpikir dan
membaca kembali apa yang belum mereka pahami sebagai pemecahan masalah. Lalu,
penggunaan item terendah terdapat pada ‘saya mencoba menebak arti kata yang tidak
saya ketahui’ dengan predikat sedang (x = 2.5). Tidak seperti hal nya penggunaan
startegi membaca global yang tinggi, penggunaan strategi pemecahan masalah

mengalami penurunan yaitu 3.45 yang dinyatakan dengan predikat sedang.

Strategi Pendukung
Tabel 3. Skor Penggunaan Strategi Pendukung
No Pernyataan Rata-rata Predikat

1 Saya membuat catatan saat membaca untuk 2.83 Sedang
membantu saya memahami apa yang saya baca

2 Ketika teks menjadi sulit, saya membaca dengan 3 Sedang
keras untuk membantu saya memahami apa yang
saya baca

3 Saya merangkum apa yang saya baca untuk 3.16 Sedang
merefleksikan informasi penting dalam teks

4  Saya mendiskusikan apa yang saya baca dengan 4 Tinggi
orang lain untuk memeriksa pemahaman saya

5 Saya menggarisbawahi atau melingkari informasi 3.33 Sedang
dalam teks untuk membantu saya mengingatnya

6 Saya menggunakan beberapa referensi seperti 2.83 Sedang
kamus untuk membantu saya memahami apa yang
saya baca

7  Saya memparafrasekan (menyatakan kembali ide 3.66 Tinggi
dengan kata-kata saya sendiri) untuk lebih
memahami apa yang saya baca

8 Saya membaca bolak-balik dalam teks untuk 4.16 Tinggi
menemukan hubungan di antara kalimatnya.

9 Saya bertanya pada diri sendiri pertanyaan yang 3.66 Tinggi
ingin saya jawab dalam teks.
Rata - rata keseluruhan 3.4 Sedang
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Kesembilan item dalam strategi pendukung menunjukkan penggunaan rata - rata
yaitu 3.4 dengan predikat sedang. Hal ini menunjukkan penurunan dari penggunaan
strategi sebelumnya. Lalu, penggunaan item tertinggi terdapat pada ‘saya membaca
bolak - balik dalam teks untuk menemukan hubungan pada setiap kalimat’ (x = 4.16).
Sebaliknya, penggunaan terendah dengan rata - rata 2.83 terdapat pada item ‘saya
membuat catatan saat membaca untuk membantu saya memahami apa yang saya baca
dan saya menggunakan beberapa referensi seperti kamus untuk mendukung
pemahaman saya’. Penggunaan referensi pendukung seperti kamus memiliki predikat
terendah kaena hampir semua siswa yang diteliti tidak memiliki kamus. Hal ini
menjadikan mereka jarang menggunakan item tersebut saat dihadapkan dalam
pemahaman membaca teks berbahasa inggris.

Berdasarkan temuan diatas, dapat dilihat bahwa siswa SMP di daerah tertinggal
memiliki kesadaraan yang bagus dalam penggunaan strategi metakognitif terhadap
pemahaman membaca mereka yang ditunjukkan dengan rata - rata penggunaan
keseluruhan strategi yaitu berkisar pada predikat sedang sampai tinggi. Rata - rata
penggunaan tertinggi terdapat pada strategi membaca global, diikuti dengan strategi
pemecahan masalah dan strategi pendukung. Namun perlu diketahui meski
penghitungan tersebut menunjukkan tingkatan yang tinggi terhadap penggunaan
strategi metakognitif, hal ini tidak lantas membuat hasil tes pemahaman membaca
bahasa inggris siswa tinggi. Ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Skor Tes Pemahaman Membaca Siswa

No | Partisipan Skor Tes Membaca Predikat Deskripsi
1 | Partisipan 1 55 D Tidak cukup
2 | Partisipan 2 35 E Sangat kurang
3 | Partisipan 3 60 C Cukup
4 | Partisipan 4 65 C Cukup
5 | Partisipan 5 45 E Sangat kurang
6 | Partisipan 6 65 C Cukup
Rata - rata skor = 54.16

Tabel diatas menunjukkan skor siswa dalam pemahaman membaca yang
didapatkan melalui tes pemahaman membaca bahasa inggris dimana siswa diberikan
waktu selama 30 menit untuk mengerjakan 20 soal pilihan ganda. Tes pemahaman
membaca ini mengkombinasikan strategi metakognitif yang siswa ketahui. Hasil
menunjukkan rata- rata skor keseluruhan adalah 54.16 dengan skor tertinggi yaitu 65
dan skor terendah yaitu 35. Hal tersebut menujukkan meskipun rata - rata keseluruhan
penggunaan strategi membaca metakognitif tinggi, ini tidak menjadikan skor
pemahaman membaca bahasa inggris siswa di daerah tertinggal juga tinggi. Dalam
temuan ini juga ditemukan bahwa siswa yang mendapatkan skor tinggi dengan siswa
yang mendapat skor rendah menunjukkan frekuensi yang sama dalam penggunaan
strategi membaca metakognitif. Mereka juga menggunakan jenis trategi yang sama
dalam memahami teks bacaan berbahasa inggris.
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Dalam wawancara yang dilakukan setelah melakukan tes dan mengisi kuesioner
MARSI, diketahui bahwa beberapa hal yang menjadikan siswa di daerah tertinggal
masih mendapatkan skor yang rendah meski mereka telah melibatkan berbagai strategi
membaca metakognitif adalah ketertarikan siswa, latar belakang pengetahuan bahasa
inggris siswa dan peranan guru serta teman sekelas. Ketertarikan siswa akan terlihat
ketika siswa dihadapi dengan teks berbahsa inggris. Beberapa partisipan dalam
wawancara menyatakan bahwa mereka tidak menyukai bahasa inggris, hal inilah yang
menyebabkan mereka enggan untuk terus mempelajari bahasa inggris bahkan mereka
merasa tertekan saat guru memberikan soal berbahasa inggris. Selanjutnya, latar
belakang pengetahuan bahasa inggris siwa juga menentukan pemahaman membaca
mereka, siswa yang memiliki pengetahuan lebih banyak mengenai bahasa inggris
cenderung sedikit tertarik ketika mereka dihadapi dengan teks berbahasa inggris.
Namun perbedaan latar belakang ini tidak begitu terlihat signifikan pada setiap siswa
dikarenakan pengaruh lingkungan yang jauh dari perkotaan sehingga mereka jarang
menemukan bahasa inggris di kehidupan sehari - hari. Lalu, yang terakhir adalah
peranan guru dan juga teman sekelas dimana ini juga menentukan pemahaman siswa
dalam membaca teks berbahsa inggris. Guru yang mampu menyediakan atmosfir
menyenangkan dalam proses pembelajaran akan cenderung menarik ketertarikan siswa
untuk mempelajari materi yang diajarkan, begitu pula sebaliknya. Dalam wawancara
pada partisipan yang memiliki nilai rendah juga ditemukan bahwa mereka sering
bertanya pada temannya jika menemukan hal yang sulit untuk mereka pahami. Hal
inilah yang menjadikan peranan guru dan teman akan mempengaruhi hasil pemahaman
membaca siswa terutama dalam pembelajaran bahasa inggris.

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan bahwa meskipun siswa di daerah
tertinggal menunjukkan frekuensi dan kesadaran yang tinggi terhadap strategi
membaca metakognitif, kemampuan mereka dalam memahami teks berbahasa inggris
masih sangat kurang. Ketertarikan siswa, latar belakang pengetahuan siswa, dan
peranan guru serta teman dapat mempengaruhi pemahaman membaca siwa

Pembahasan

Penelitian ini mengeksplor mengenai penggunaan strategi membaca metakognitif
terhadap pemahaman membaca siswa kelas 9 SMP di daerah terpencil. Data yang telah
dikumpulkan melalui tes pemahaman membaca, kuesioner MARSI, wawancara semi-
terstruktur dan dianalisis menggunakan metode deskriptif kualitatif ditemukan bahwa
siswa secara aktif menggunakan strategi membaca metakognitif yang terbagi dalam 3
kategori, yaitu strategi membaca global, strategi pemecahan masalah dan strategi
pendukung. Ditemukan juga bahwa frekuensi penggunaan tertinggi jatuh pada strategi
membaca global diikuti strategi pemecahan masalah dan strategi pendukung.
Penggunaan tinggi terhadap strategi membaca global juga mengindikasikan bahwa
siswa secara aktif menggunakan latar belakang pengetahuan mereka untuk
memprediksi dan menginterpretasikan isi teks yang mereka baca dengan cara
menghubungkan informasi baru yang mereka dapat dari teks bacaan dengan
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pengetahuan mereka sebelumnya (Mokhtari & Reichard, 2002). Meskipun hasil
menunjukkan bahwa siswa di daerah tertinggal menunjukkan ketertarikan dalam
penggunaan strategi membaca global yang ditunjukkan dengan rata - rata tertinggi,
mereka tetap perlu mengembangkan dan terus mempraktikan penggunaan strategi
tersebut agar tercapai hasil yang lebih maksimal (Nobles & Cruz, 2020). Jika
dibandingkan dengan penelitian lain seperti penelitian yang dilakukan oleh Fitrisia, Tan
& Yusuf (2015), Wahyuni et al. (2018), Gaith & El-Sanyoura (2019) dan Ngoc (2022)
dimana mereka dalam penelitiannya menemukan bahwa frekuansi penggunaan strategi
pemecahan masalah lebih tinggi dibandingkan dengan strategi membaca global dan
strategi pendukung. Namun, sama halnya dengan temuan penelitian ini, strategi
pendukung dalam penelitian yang dilakukan oleh Mokhtari & Reichard (2002) dan
Monos (2004) yang dikutip dari Manalu & Wirza (2020) memiliki frekuensi terendah
dalam proses pemahaman membaca.

Jika kita melihat pada hasil pemahaman membaca siswa didaerah terpencil,
diketahui bahwa rata-rata skor mereka adalah 54.16 yang berarti mereka masih belum
mempunyai kemampuan yang mumpuni dalam memahami teks bahasa inggris padahal
data menunjukkan bahwa siswa didaerah terpencil sudah memiliki kesadaran yang baik
dalam penggunaan strategi metakognitif. Lebih lanjut, Fitrisia, Tan & Yusuf (2015)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa siswa yang mempelajari bahasa inggris
mungkin sudah memiliki kesadaran dan pengahuan mengenai strategi membaca
metakognitif, namun mereka masih belum memahami manfaat dan cara efektif untuk
menggunakan strategi tersebut. Ia juga berpendapat bahwa siswa harus mampu
menggunakan dan memantau penggunaan strategi tersebut agar mendapatkan hasil
yang lebih baik.

Salah satu hal yang menyebabkan siswa di daerah tertinggal mengalami kesulitan
dalam memahami teks berbahasa inggris adalah rendahnya ketertarikan mereka dalam
mempelajari bahasa inggris. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nobles &
Cruz (2020), mereka menemukan bahwa ketertarikan siswa dalam proses
pembelajaran memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar mereka.
Hamiddin & Saukah (2020) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa beberapa
aspek penting yang mampu mempengaruhi pemahaman membaca siswa adalah
motivasi, efikasi diri, karakteristik individu, dan keterterikan siswa. Ketertarikan ini
akan terlihat dari teks apa yang mereka baca. Jika teks tersebut berhubungan dengan
kehidupan sehati - hari, siswa akan memiliki ketertarikan yang lebih tinggi dan merasa
mudah untuk memahami teks bacaan karena mereka secara sadar akan mudah
mengaktifkan latar belakang pengetahuan mereka. Selain itu, kurangnya referensi juga
menjadi salah satu hal yang menyebabkan penurunan terhadap proses pembelajaran
siswa. Seperti yang dikatakan salah satu partisipan dalam wawancara yang telah
dilakukan, ia mengatakan bahwa ia dan teman - temannya sangat jarang menggunakan
kamus sebagai referensi dikarenakan sebagian besar dari mereka tidak memiliki kamus.
Tentu saja hal ini akan membuat siswa kesulitan dalam mempelajari kosakata baru
dalam bahasa inggris. Oleh karena itu, peranan guru menjadi hal yang krusial dalam
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setiap proses pembelajaran. Guru harus benar - benar memahami masalah yang
dihadapi oleh siswanya terutama saat ia mengajar di daerah terpencil. Menjadikan
suasana kelas yang menyenangkan, menyediakan beberapa referensi yang dapat
menunjang pengetahuan siswa, dan juga menyediakan teks bacaan yang relevan bagi
siswa akan sangat membatu siswa dalam proses pemahaman membaca sehingga
mereka akan mampu menggunakan strategi membaca metakognitif dengan baik.
Fitrisia, Tan & Yusuf (2015) juga menyatakan bahwa informasi yang terkandung dalam
MARSI dapat menjadi materi referensi bagi guru untuk mengajar, menginvestigasi dan
menilai strategi yang digunakan siswa dalam memahami teks berbahasa inggris. Selain
itu, metode guru dalam mengajar juga merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi pemahaman membaca siswa. Keterlibatan guru dalam memberikan
latar belakang singkat mengenai materi yang akan diajarkan atau memberikan
kesempatan bagi siswa untuk saling bertukar pikiran akan sangat mendukung
pemahaman membaca mereka.

KESIMPULAN

Penelitian ini menginvestigasi sejauh mana siswa yang bersekolah di daerah
tertinggal menggunakan strategi membaca metakognitif dan bagaimana dampak
penggunaan tersebut terhadap pemahaman membaca teks berbahasa inggris. Meskipun
diketahui bahwa rata-rata penggunaan strategi membaca metakognitif oleh siswa
diderah tertinggal relatif tinggi, skor yang mereka dapatkan dalam tes pemahaman
membaca bahasa inggris masih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa
di daerah tertinggal untuk memahami teks berbahasa inggris masih kurang. Seperti
yang telah disebutkan sebelumnya, hal tersebut terjadi bukan karena rendahnya
kesadaran siswa dalam mengintegrasikan strategi membaca metakognitif melainkan
karena kurangnya ketertarikan siswa di daerah tertinggal terhadap pembelajaran
bahasa inggris, kurangnya latar belakang pengetahuan mereka, serta peranan guru
dalam menyediakan panduan yang sesuai juga akan mempengaruhi pemahaman
mereka dalam membaca teks berbahasa inggris. Oleh karena itu, diharapkan guru tidak
hanya memberikan motivasi pada siswanya dalam proses pembelajaran, tetapi juga di
harapkan mampu memberikan bimbingan yang tepat serta menyediakan berbagai
referensi eksternal yang dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman
membacanya.
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